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ABSTRAK 

 

EVALUASI KINERJA MOTOR INDUKSI TIGA FASA SETELAH 

REWINDING DI PT. PERTAMINA (PERSERO) RU III PLAJU 

 

 Motor listrik merupakan salah satu mesin listrik yang berguna untuk 

mengubah energi listrik menjadi energi mekanik. Motor listrik yang banyak 

digunakan di industri biasanya bekerja secara kontinu dan tidak jarang bekerja 

dalam kondisi hampir beban penuh. Akibatnya motor akan mengalami kenaikan 

temperature secara berlebihan hingga menyebabkan terbakarnya lilitan atau 

sebagian kumparan. Dalam kondisi seperti ini efisiensi motor akan menurun 

bahkan motor tidak mampu beroperasi lagi akibatnya lilitan motor tersebut akan 

digulung ulang (rewinding). Penelitianini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

motor setelah di rewinding. Beberapa parameter yang di ukur yaitu arus starting, 

daya input, efisiensi, rugi-rugi motor, temperatur kerja dan vibrasi. Setalah 

perhitungan efisiensi sebelum rewinding 68,31% dan setelah rewinding 64,1%, 

temperatur kerja sebelum rewinding 22oC dan setelah rewiding 24,6oC, Vibrasi 

sebelum rewinding 2,79 mm/s dan setelah rewinding 4,17 mm/s. Faktor penyebab 

terjadi penurunan efisiensi dan kenaikan temperatur dapat disebabkan oleh 

perbedaan material konduktor dan kurat rapatnya lilitan dalam kumparan yang 

akan menambah nilai impedansi. 
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ABSTRACT 

 

EVALUATION OF THREE PHASE INDUCTION MOTOR PERFORMANCE 

AFTER REWINDING AT PT. PERTAMINA (PERSERO) RU III PLAJU 

  

Electric motors are one of the electric machines that are useful for converting 

electrical energy into mechanical energy. Electric motors widely used in the 

industry usually work continuously and do not rarely work in almost full load 

conditions. As a result, the motor will experience excessive temperature increases 

that cause the burning of the coil or part of the coil. In these conditions the 

efficiency of the motor will decrease even the motor is not able to operate 

anymore. As a result the motor will be rewinded. His research aims to find out the 

influence of motors after rewinding. Some of the parameters measured are 

starting current, input power, efficiency, motor loss, working temperature and 

vibration. After calculating efficiency before rewinding 68.31% and after 

rewinding 64.1%, working temperature before rewinding 22oC and after rewiding 

24.6oC, Vibration before rewinding 2.79 mm/s and after rewinding 4.17 mm/s. 

The causative factors of decreased efficiency and temperature increase can be 

caused by differences in conductor material and tight coils in the coil that will 

increase the impedance value. 
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BAB I 

PENDUHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebagian besar pabrik-pabrik yang beroperasi dikawasan industri PT. 

Pertamina (Persero) RU III Plaju menggunakan mesin-mesin listrik untuk 

mengelola dan mengolah produknya masing-masing. Salah satu jenis mesin-

mesin listrik yang banyak digunakan oleh pabrik-pabrik ini adalah motor 

induksi. Dimana dalam kegiatan produksi, motor ini digunakan untuk 

menggerakan peralatan-peralatan dalam proses pengolahan. 

Motor induksi merupakan sebuah perangkat elektromagnetis yang 

memiliki sistem kerja mengubah energi listrik menjadi energi mekanik. Energi 

mekanik yang dihasilkan tersebut banyak dimanfaatkan dalam kehidupan 

sehari-hari baik dalam skala rumah tangga maupun skala industri. Motor 

induksi yang digunakan secara kontinyu atau terus menerus tidak menjamin 

akan selalu bekerja dengan normal, artinya motor tersebut dapat mengalami 

kerusakan-kerusakan, dimana sebagian besar kerusakan terjadi pada bagian 

kumparan (winding) motor yang dapat diakibatkan oleh beberapa faktor 

seperti kesalahan saat pengoperasian, perawatan (maintenance) yang kurang 

baik,beban tak seimbang dan faktor umur. 

Penelitian terdahulu telah dilakukan, salah satunya oleh M. Suparlan 

(2010) [1] dengan judul Evaluasi Comparison Test pada winding motor 

induksi tiga fas 3300 V. Motor induksi tiga fasa banyak digunakan pada 

industry- industri besar untuk mengerakan beban. Faktor utama penyebab 

rusaknya isolasi belitan (winding) adalah panas. Panas yang melebihi batas 

dari kelas isolasi belitan motor induksi dalam waktu yang lama akan 

menyebabkan rapuhnya isolasi belitan motor tersebut, akibatnya belitan motor 

akan rusak. Untuk mengetahui kondisi isolasi belitan motor induksi tiga fasa, 

dilakukan dengan comparison test. Bagus atau tidaknya belitan motor induksi 

tiga fasa dapat dilihat dari tampilan bentuk gelombang yang dihasilkan oleh 

alat surge tester. Sedangkan pada penelitian Purwito dan Ruslan (2017) [2] 
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dengan judul unjuk kerja rewinding motor induksi dengan isoalasi 

belitan stator berbeda. Hasil pengukuran tanpa beban dengan mengatur besar 

tegangan input berbanding lurus dengan kenaikan arus, daya, kecepatan, dan 

faktor kerja pada motor hasil rewinding. belitan aluminium mempunyai arus 

lebih besar dibanding motor hasil rewinding belitan email, sebailknya daya, 

kecepatan dan faktor kerja lebih besar dibanding belitan aluminium. 

Salah satu motor induksi yang akan diteliti adalah motor induksi 3 fasa 

380 volt/11 kw yang digunakan sebagai mesin Air Compresor area Marichem 

PT. Pertamina (Persero) Refinerti Unit (RU) III Plaju tersebut pernah 

mengalami masalah  yang menyebabkan lilitan motor induksi harus di 

rewinding, namun setelah dilakukan rewinding muncul masalah baru yaitu 

kenaikan vibrasi dalam waktu yang relative singkat dan menyebabkan 

efisiensi mengalami penurunan yang sangat signifikan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis membuat 

tugas akhir dengan judul Evaluasi Kinerja Motor Induksi Tiga Fasa setelah 

Rewinding di PT. Pertamina (Persero) RU III Plaju. 

 

1.2 Perumusan Masalah  

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

apa yang menjadi penyebab timbulnya kenaikan temperatur, adakah kenaikan 

vibrasi pada motor setelah rewinding dan berapa efisiensi motor setelah 

rewinding? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pada penulisan tugas akhir ini, untuk menjaga agar permasalahan tidak 

meluas, masalah dibatasi hanya pada  

1. Motor induksi 3 fasa 380 volt/11 kw dengan cara mengevaluasi kinerja 

motor induksi setelah rewinding. 

2. Tidak memperhitungkan impedansi pada motor. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan mempelajari penilaian kondisi temperatur kerja, vibrasi 

dan rewinding terkait hubungannya dengan evaluasi Kinerja Motor Induksi 

Tiga Fasa setelah Rewinding di PT. Pertamina (Persero) RU III Plaju. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Dapat mengetahui evaluasi kinerja motor tiga fasa setelah rewinding. 

2. Dapat mengetahui efisiensi sebelum rewinding dan setelah rewinding. 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

Sistematika pembahasan dalam tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa 

bab sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN  

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penulisan, pembatasan masalah, mamfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan teori dasar dan teori pendukung yang 

berkaitan dengan tugas akhir ini. 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai metode dan waktu penelitian serta 

langkah proses penelitian mengenai evaluasi kinerja motor induksi tiga 

fasa setelah Rewinding di PT. Pertamina (Persero) RU III Plaju. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini dibahas mengenai hasil pengujian serta menunjukkan 

analisa data hasil dari pengujian yang telah dilakukan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran yang 

dirangkum dari keseluruhan pembahasan pada penelitian ini. 

DAFTAR PUSTAKA 
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